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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran POGIL 

1. Pengertian Model Pembelajaran POGIL 

Model pembelajaran Process Oriented Guided 

Inquiry Learning (POGIL ) adalah model pembelajaran 

yang memberikan kesempatan untuk guru agar bisa 

mengajarkan konten pembelajaran serta keterampilan 

proses secara bersama. Dalam model pembelajaran 

POGIL kemampuan proses sains siswa akan mudah untuk 

dikembangkan sehingga siswa mendapatkan pemahaman 

terhadap materi yang akan dipelajarinya. Menurut Moog 

dkk (2006) menyatakan bahwa model POGIL merupakan 

model pembelajaran dimana terdapat filosofi dan strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan 

penguasaan konten melalui konstruksi pemahaman 

individu dan meningkatkan keterampilan belajar, seperti 

memproses informasi, komunikasi langsung atau tidak 

langsung, berpikir kritis, pemecahan masalah, 

metakognisi, dan asesmen
11

 .  

Sedangkan menurut Hanib (2017) menyatakan 

bahwa model POGIL merupakan gabungan antara model 

                                                           
11

 Richard Moog et al., Process-Oriented Guided Inquiry Learning: 

POGIL and the POGIL Project., (Metropolitan Universities 17, no. 4 .2006): 

41–52, hal. 43. 



10 
 

 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan pendekatan 

kooperatif
12

. Model pembelajaran POGIL meningkatkan 

kemampuan belajar siswa secara berkelompok, yang 

dimana selama ini siswa kurang bersemangat jika 

pembelajaran dilakukan secara berkelompok padahal 

pembelajaran secara berkelompok itu sangat penting, 

selain meningkatkan sikap sosialisasi juga memberikan 

persepsi baru terhadap siswa tentang pentingnya teman-

teman mereka yang akan membantu mereka untuk 

memahami konsep-konsep.  

Jadi, model POGIL adalah model pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan kooperatif dengan 

aktivitas inkuiri terbimbing untuk mengembangkan 

penguasaan konten dan meningkatkan keterampilan 

belajar, seperti pemrosesan informasi, komunikasi lisan 

dan tulisan, berpikir kritis, berpikir pemecahan masalah, 

serta metakognisi dan penilaian. Pada model pembelajaran 

POGIL dilakukan siswa dalam berkelompok. Pada 

kelompok tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengembangkan interaksi sosial antar sesama 

siswa. 

 

 

                                                           
12

 Mohammad Tofan Hanib, Suhadi, and Sri Endah Indriwati, 

Penerapan Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis DAN Karakter Siswa Kelas X, 

(Pendidikan, 2017), hal. 23. 
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2. Tujuan dan Penerapan dari pembelajaran POGIL 

Model pembelajaran POGIL memiliki kegiatan yang 

telah dirancang dalam proses pembelajaran inquiry yang 

terbimbing. Inquiry sendiri yaitu proses pembelajaran 

dimana siswa mengeksplorasi seluruh sumber daya yang 

telah ada guna memperoleh pemahaman. Inquiry juga 

menjadikan siswa lebih memahami tentang potensi serta 

kemampuan yang dimiliki.
13

 Hanson mengemukakan 

terdapat beberapa tujuan dan penerapan dari pembelajaran 

POGIL, yaitu:  

1) Membuat siswa aktif dalam pembelajaran  

2) Meningkatkan sikap positif terhadap sains  

3) Menumbuhkan interaksi antar siswa serta interaksi 

antar guru dan siswa 

4) Mengembangkan keterampilan proses area bela  

5) Sedang belajar (learning), berpikir (thinking) seta 

meningkatkan kemampuan penyelesaian masalah 

(problem solving)  

6) Bertambahnya keterampilan berkomunikasi serta 

meningkatkan kinerja dalam berkelompok  

 

 

 

                                                           
13

Bilgin, „The Effects of Guided Inquiry Instruction Incorporating a 

Cooperative Learning Approach on University Students‟ Achievement of Acid 

and Bases Concepts and Attitude Toward Guided Inquiry Instruction‟, Journal 

of Scientific Research and Essay, 4.10 (2009), hal.1039. 
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran POGIL 

Dalam kegiatan belajar menggunakan model 

pembelajaran POGIL telah dirancang suatu siklus 

pembelajaran. Berikut merupakan tahapan–tahapan 

kegiatan pembelajaran POGIL menurut Hanson
14

, seperti 

pada tabel dibawah ini;  

Tabel 2.1 Langkah-langkah model 

pembelajaran POGIL 

Tahapan Rincian Kegiatan 

Mengidentifikasi 

kebutuhan belajar 

siswa (Engage) 

Isu atau masalah yang mengasyikkan dan 

penting disajikan. Jawaban untuk pertanyaan 

mengapa diberikan. Tujuan pembelajaran 

dan kriteria keberhasilan didefinisiskan. 

Menghubungkan 

pemahaman 

sebelumnya (Elicit) 

Pertanyaan atau masalah diajukan, dan 

penjelasan atau prediksi siswa dicari. Materi 

prasyarat diidentifikasi. 

Jelajahi (Explore) Model atau tugas yang diberikan, dan 

sumber belajar diidentifikasi. Siswa 

mengeksplorasi model tugas ketika 

menjawab pertanyaan berpikir kritis. 

Konseppenemuan, 

pengenalan, 

pembentukan 

(Explain) 

Pertanyaan berpikir kritis mengarah pada 

identifikasi konsep, dan pemahaman 

dikembangkan. 

Praktikmengaplikasi

kan pengetahuan 

(Elaborate) 

Latihan keterampilan melibatkan penerapan 

pengetahuan secara langsung 

Mengaplikasikan 

pengetahuan 

kedalam konsep baru 

(Extend).  

Masalah yang diperluas memerlukan sintesis 

dan pemindahan konsep 

                                                           
14

 Hanson, Instructor‟s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry 

Learning (Lisle: Pacific Crest, 2006). 
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Merefleksi proses 

pembelajaran 

(Evaluate) 

Solusi masalah dan jawaban atas pertanyaan 

divalidasi dan diintegrasikan dengan konsep, 

pengetahuan serta kinerja yang dinilai. 

 

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran 

POGIL  

Model pembelajaran POGIL memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Sebagaiman model pembelajaran yang lain 

pasti memiliki kekurangan dan kelebihan karena didunia 

ini tidak ada yang sempurna. Berikut kelebihan dan 

kekurangan model POGIL:   

1) Kelebihan Model POGIL 

(1) Model POGIL mampu membantu 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

pengelolaan pembelajaran di kelas secara 

inkuiri. Hal ini dikarenakan tahapan 

pembelajaran pada model POGIL terstruktur 

dan dapat dipahamioleh guru sehingga guru 

dapat menjalankan proses kegiatan 

pembelajaran dengan mudah dan optimal.  

(2) Proses pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran POGIL dapat membantu guru 

dalam proses membimbing siswa sehingga 

proses pembelajaran dapat terpusat kepada 

siswa dan siswa terbiasa untuk dapat berpikir 

secara kritis.  
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(3) Penerapan model POGIL juga membantu siswa 

untuk dapat menemukan sendiri konsep, 

definisi maupun prosedural atas materi yang 

sedang di pelajari sehingga tercipta suasana 

belajar yang menyenangkan bagi siswa karena 

ia memiliki ruang agar dapat saling 

mengemukakan pendapatnya masingmasing dan 

dapat menegaskan kekurangan pada hasil 

diskusi dari masingmasing kelompok. 
15

 

 

2) Kekurangan Model POGIL  

Kelemahan POGIL sendiri adalah siswa kurang 

bisa dalam memiliki kesempatan dalam melakukan 

eksperimen sendiri, kurangnya kemampuan berpikir 

berdasarkan kemampuan individu, serta kurang bisa 

berpikir secara kritis
16

. Serta menurut (Margarita 

dkk., 2021) kekurangan model pembelajran POGIL 

sendiri membutuhkan waktu yang cenderung lama 

serta proses pembagian peran siswa pada tiap 

kelompok cenderung sulit dilakukan
17

.  

                                                           
15

 Nia Kurniati, Dwi Ivayana Sari, Enny Listiawati. Student's Critical 

Thinking Ability in Algebra Material using Process Oriented Guided Inquiry 

Learning (POGIL). Journal of Medives: Journal of Mathematics Education 

IKIP Veteran Semarang, 5(1). (2021). hal 99. 
16

 Hanson, Instructor‟s Guide to Process-Oriented Guided-Inquiry 

Learning (Lisle: Pacific Crest, 2006) 
17

 Margarita, Intan Indiati, & Aryo Andri Nugroho. Efektivitas Model 

Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (Pogil) Dan Means 
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5. Peran Utama Guru Dalam Model Pembelajaran 

POGIL   

Tidak hanya proses pembelajaran yang harus di 

tingkatkan, guru juga berperan penting dalam peningkatan 

kualitas pendidikan oleh karena itu guru dituntut untuk 

memiliki keterampilan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran
18

. Pada pembelajaran POGIL ini guru 

memiliki empat peran utama, yaitu:  

1) Leader (pemimpin)  

Guru membuat perangkat pembelajaran menjelaskan serta 

mengembangkan skenario pembelajaran, menetukan 

tujuan pembelajaran yang mencakup seluruh 

kompetensi dasar (KD) dengan cara menjelaskan 

perilaku yang diharapkan muncul setelah peserta 

didik mengikuti pembelajaran serta menetukan ciri-

ciri kesuksesan.  

2) Monitoring/assessor  

Pembelajaran didalam kelas diatur oleh guru dan guru 

juga mengakses kinerja dan prestasi peserta didik 

secara individu maupun dalam tim, serta memperoleh 

informasi pencapaian pemahaman peserta didik, 

                                                                                                                               
Ends Analysis (Mea) Berbantuan Question Card Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah. Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika, 3(3). (2021).  hal 229. 
18

Sumarni, Bimo Budi Santoso, and Achmad Rante Suparman, 

„Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar 

Kognitif Peserta Didik Di SMA Negeri 01 Manokwari‟, Jurnal Nalar 

Pendidikan, 5.1 (2017), hal.22. 
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kesulitan yang di hadapi siswa serta jika terjadi 

adanya miskonsepsi. 

3) Fasilitator  

Setelah melakukan monitoring guru mendapatkan 

infromasi yang digunakan untuk merancang cara 

memperbaiki kelemahan atau untuk meningkatkan 

prestasi siswa yang telah dinilai cukup baik.  

4) Evaluator  

Pada akhir pembelajaran guru memberikan hasil evaluasi 

kepada masing-masing individu dan tim, tentang 

prestasi belajar, pencapaian tujuan pembelajaran, 

poin-poin umum mengenai kegiatan yang telah 

dilakukan dan efektifitas kegiatan yang dilakukan 

siswa. 

Model POGIL mampu melibatkan peserta didik 

secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh 

karena itu, hampir seluruh kegiatan dilakukan secara 

berkelompok. Satu kelompok terdiri dari tiga atau empat 

orang. Setiap orang memiliki perannya masing-masing. 

Berikut ini peran masing-masing peserta didik dalam 

suatu kelompok:
19

 

1) Manajer, berperan menjaga tim agar tetap fokus pada 

tugas dan memastikan bahwa semua anggota 

berpartisipasi.  

                                                           
19

  Hanson M. David, “Instructor’s Guide to Process-Oriented Guided-

Inquiry Learning.”, hal. 25. 
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2) Juru bicara (presenter), berperan mempresentasikan 

laporan dan hasil diskusi. 

3) Perekam, berperan mencatat tugas, hasil kegiatan, dan 

menyiapkan laporan.  

4) Analisis strategi (reflektor), berperan 

mengidentifikasi strategi dan metode untuk 

pemecahan masalah. 

 

B. Literasi Sains 

1. Pengertian Literasi Sains 

Litelrasi sains melrupakan kelmampuan melnggunakan 

pelngeltahuan sains, me lngidelntifikasi pelrmasalahan, dan 

melnarik kelsimpulan belrdasarkan bukti-bukti, untuk 

melmahami dan me lmbuat kelputusan te lntang alam dan 

pelrubahannya se lbagai akibat aktivitas manusia.  

 Melnurut Diana (2016) lite lrasi sains melrupakan 

kelmampuan me lnggunakan pelngeltahuan sains, 

melngidelntifikasi pelrmasalahan, dan me lnarik kelsimpulan 

belrdasarkan bukti-bukti, untuk me lmahami dan me lmbuat 

kelputusan te lntang alam dan pe lrubahannya selbagai akibat 

aktivitas manusia
20

. Seldangkan me lnurut Nisa Wulandari, 

litelrasi sains adalah ke lmampuan selselolrang untuk me lmahami 

sains, me lngkolmunikasikan sains, se lrta melnelrapkan 

                                                           
20Sariwulan Diana. Pengaruh Penerapan Strategi Peer Assisted Learning 

(PAL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Mahasiswa dalam Perkuliahan Morfologi 

Tumbuhan. Jurnal Pengajaran MIPA, 21.1 (2016), hal.83. 
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pelngeltahuan sains untuk me lmelcahkan masalah, selhingga 

melmiliki sikap dan ke lpelkaan yang tinggi te lrhadap diri dan 

lingkungannya dalam me lngambil kelputusan belrdasarkan 

pelrtimbangan sains. Delfinisi litelrasi sains pada PISA 2012 

adalah: 

1) Pelngeltahuan ilmiah individu dan ke lmampuan untuk 

melnggunakan pe lngeltahuan yang dimilikinya untuk 

melngidelntifikasi masalah, me lmpelrollelh pelngeltahuan 

baru, me lnjellaskan felnolmelna ilmiah, dan me lnarik 

kelsimpulan belrdasarkan bukti yang be lrhubungan delngan 

isu ilimiah 

2) Melmahami karakte lristik utama pelngeltahuan yang 

dibangun dari pelngeltahuan manusia dan inkuiri 

3) Melnyadari bagaimana sains dan te lknollolgi melmbelntuk 

matelrial, lingkungan intellelktual dan budaya 

4) Adanya kelmauan untuk telrlibat dalam isu dan idel yang 

belrhubungan delngan sains.
21

 

Melnurut Prolgrammel fo lr Intelrnatio lnal Stude lnt 

Asselssmelnt atau PISA, lite lrasi sains dide lfinisikan selbagai 

kelmampuan untuk te lrlibat delngan isu-isu telrkait ilmu 

pelngeltahuan dan melnelrapkannya. Se ldang melnurut 

Ardianto l & Rubini (2016) Lite lrasi sains pelnting 

dikelmbangkan kare lna: (1) pelmahaman telrhadap sains 

                                                           
21Nisa Wulandari dan Hayat Sholihin, Analisis Kemampuan Literasi Sains 

pada Aspek Pengetahuan dan Kompetensi Sains Siswa SMP pada Materi Kalor, 

EDUSAINS, 8.1 (2016), hal. 69-70. 
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melnawarkan kelpuasan dan ke lselnangan pribadi yang 

muncul seltellah melmahami dan me lmpellajari alam; (2) 

dalam kelhidupan selhari-hari, seltiap o lrang melmbutuhkan 

infolrmasi dan be lrpikir ilmiah untuk pe lngambilan 

kelputusan; (3) se ltiap o lrang pelrlu mellibatkan kelmampuan 

melrelka dalam wacana publik dan de lbat melngelnai isu-isu 

pelnting yang me llibatkan sains dan te lknollolgi; (4) dan 

litelrasi sains pelnting dalam dunia ke lrja, karelna makin 

banyak pe lkelrjaan yang me lmbutuhkan keltelrampilan-

keltelrampilan yang tinggi, se lhingga melngharuskan o lrang-

olrang bellajar sains, belrnalar, belrpikir selcara kre latif, 

melmbuat kelputusan, dan melmelcahkan masalah.
22

 

Jadi Lite lrasi sains melrupakan kelbutuhan yang sangat 

pelnting dalam suatu pe lmbellajaran. Hal ini dapat dilihat 

dari belbelrapa hal yang dite lkankan pada lite lrasi sains yaitu 

pada pelnguasaan ko lnselp, melnganalisis, melnyimpulkan 

selrta me lngaprelsiasikan pelngeltahuan yang didapat dari 

pelnalarannya. Lite lrasi sains juga sangat pe lnting dalam 

kelhidupan selhari-hari, melngingat kelmajuan telkno llolgi 

yang se lmakin canggih lite lrasi dapat dite lrapkan untuk 

                                                           
22 Itha Masithah, A. W.Jufri, & A. Ramdani. Bahan Ajar IPA Berbasis Inkuiri 

Untuk Meningkatkan Literasi Sains. Journal of Classroom Action Research, 4(2), 

(2022). hal 150. 
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melngelmbangkan po ltelnsi selselolrang dalam bidang 

telkno llolgi, infolrmasi dan kolmunikasi
23

.  

2. Cara Mengukur Literasi Sains 

Pelngukuran litelrasi sains siswa sangat pe lnting untuk 

melngeltahui seljauh mana ke lmellelkan siswa te lrhadap 

kolnselp-kolnselp sains yang te llah dipellajarinya
24

. O llelh 

karelna itu dipe lrlukan suatu instrumeln litelrasi sains untuk 

melnilai kelmampuan litelrasi sains siswa. Pe lnyusunan 

instrumeln tels belrbasis litelrasi sains me lrupakkan salah satu 

upaya untuk me lngukur kelmampuan lite lrasi sains siswa 

delngan me lngelmbangkan be lbelrapa so lal yang belrbasis 

litelrasi sains. Solal belrbasis litelrasi sains dapat disusun 

belrdasarkan indicato lr pelncapaian lite lrasi sains. Adapun 

aspelk yang digunakan yaitu aspe lk PISA yang te lrdiri dari 

aspelk ko lntelks, kolnteln, pelngeltahuan, dan sikap. Instrume ln 

dikatakan baik apabila te llah dilakukan uji ke llayakan dan 

relliabilitas. Uji te lrselbut dilakukan supaya instrume ln yang 

dikelmbangkan se lsuai delngan tujuan dari pe lngelmbangan 

selhingga data yang didapat itu belnar
25

.  

                                                           
23 Greydio Raidel Lendeon, Cosmas Poluakan. Pengaruh Model Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa. SCIENING: 

Science Learning Journal, 3(1), (2022). hal20. 
24 Fitri Eli Rosidah, Titin Sunarti. Pengembangan Tes Literasi Sains Pada 

Materi Kalor Di SMA Negeri 5 Surabaya. Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF). 

(2017). hal 252.   
25 Tari Nurfadillah dan Rina Elvia. Pengembangan Instrumen Tes Kimia 

Berbasis Literasi sains Untuk Mnegukur Literasi Sains Siswa. ALOTROP,7(1). (2023). 

hal 46.   
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Guru yang me lnggunakan aspe lk-aspelk litelrasi sains 

akan te lrbantu dalam pelnyampaian matelri kelpada siswa 

melngelnai gambaran yang le lbih lelngkap dan me lnyelluruh 

telntang sains. Pe lngaruh dari guru se lbagai o lrang delwasa 

yang be lrpelran dalam Pelndidikan siswa di se lko llah 

telrhadap kelmampuan litelrasi sains siswa sangat 

dipelrlukan selbagai belkal dalam me lngarungi kelhidupan
26

.  

Pelnilaian lite lrasi sains tidak hanya be lrolrielntasi pada 

pelnguasaan mate lri sains akan te ltapi juga pada pelnguasaan 

kelcakapan hidup, ke lmampuan belrpikir dan kelmampuan 

dalam me llakukan prolsels-pro lsels sains pada kelhidupan 

nyata pe lselrta didik
27

. Adapun dalam pe lnilaian lite lrasi 

sains dalam belntuk so lal-solal belrbelda delngan so lal-solal 

lainnya, karelna melmiliki karakte lristik so lal melnurut Yani 

Kusuma yaitu:  

1) So lal-solal yang me lngandung ko lnselp yang le lbih luas 

karelna tidak hanya te lrkait delngan kolnselp-ko lnselp 

dalam kurikulum  

2) So lal-solal harus melmuat info lrmasi atau data dalam 

belrbagai belntuk pelnyajian untuk dio llah ollelh siswa 

yang akan me lnjawabnya. 

                                                           
26 Saeful Rohman, Ani Rusilowati, & Sulhadi. Analisis Pembelajaran Fisika 

Kelas X SMA Negeri di Kota Cirebon Berdasarkan Literasi Sains. Physics 

Communication. (2017). hal 13.  
27 Yuyu Yuliati. Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA. Jurnal Cakrawala 

Pendas, 3(2), (2017). hal 27. 
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3) So lal-solal litelrasi sains harus me lmbuat siswa dapat 

melngollah infolrmasi dalam so lal  

4) So lal-solal dapat dibuat belbelrapa variasi belntuk so lal 

(pilihan ganda, elssay, isian)  

5) So lal harus melncakup kolnteln aplikasi 
28

  

 

C. Hakekat Pembelajaran IPA 

1. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Ilmu Pe lngeltahuan Alam (IPA) adalah pe lngeltahuan 

yang tellah diuji ke lbelnaranny me llalui meltoldel ilmiah. IPA 

belrhubungan de lngan cara me lncari tahu te lntang alamselcara 

sistelmatis, se lhingga IPA bukan hanya pe lnguasaan kumpulan 

pelngeltahuan yang be lrupa fakta – fakta, kolnselp – kolnselp 

ataupun prinsip-prinsip saja te ltapi juga melrupakan suatu 

prolsels pelnelmuan. Prolsels pelmbellajarannya melnelkankan pada 

pelmbelrian pelngalaman langsung untuk me lngelmbangkan 

kolmpeltelnsi agar me lnjellajahi dan me lmahami alam se lkitar 

selcara ilmiah
29

. Ilmu Pelngeltahuan Alam (IPA) me lrupakan 

pelngeltahuan yang siste lmatis dan dirumuskan, yang 

belrhubungan de lngan geljala – geljala kelbelndaan dan 

didasarkan te lrutama atas pelngamatan dan deldukasi. 

Pelmbellajaran IPA me lrupakan pelmbellajaran yang me lmbuat 

siswa me lmpelrollelh pelngalaman langsung se lhingga dapat 

                                                           
28 Yani Kusuma Astuti. (2016). Literasi Sains Dalam Pembelajaran IPA. 

Jurnal Vol.VII No.3B. STKIP NU Indramayu.hal 70 
29 Haryanto, Pembelajaran IPA yang Menarik dan Mengasyikkan: Teori dan 

Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Kepel Press, 2013). hal 45. 
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melnambahkan kelkuataan siswa untuk me lnelrima, 

melnyimpan, dan me lnelrapkan ko lnselp yang tellah di pellajari
30

. 

IPA adalah mata pe llajaran yang me lncakup tiga bidang 

selkaligus yaitu fisika, kimia, dan bio llolgi, di mana keltiganya 

melmbahas te lntang felnolmelna yang te lrjadi di alam. Mata 

pellajaran IPA jika dituntut delngan kurikulum 2013 akan 

melmbuat siswa se ldikit telrbelbani karelna tidak se lmua 

felnolmelna alam dapat diatasi se lcara mandiri. Dalam 

pelmbellajaran pun IPA harus dise lrtakan bahan ajar se lrta 

stratelgi pelmbellajaran yang se lsuai. IPA me lrupakan 

pelmbellajaran banyak me lnghapal, me lmbo lsankan dan kurang 

melnantang.
31

 Jadi, dalam selbuah pelmbellajaran guru harus 

melyiapkan belrbagai macam me ldia, meltoldel, dan strate lgi 

dalam melnyellelsaikannya. 

Pada hakikatnya, pe llajaran IPA sangat e lrat kaitannya 

delngan kelhidupan selhari-hari. Dalam pellajaran IPA, guru 

diharapkan dapat me lngajak selrta me llibatkan siswa dalam 

prolsels pelmbellajaran. IPA me lmpellajari selmua felnolmelna 

yang ada di alam, se lpelrti pelristiwa dan ge ljala-geljala yang 

                                                           
30 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2012). hal 136 
31 R. B. Amalatus. Pengembangan Media Flashcard dengan Sistem Permainan 

pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Kelas VII di SMPN 2 Panti Jember (Doctoral 

dissertation, UIN KH Achmad Siddiq JEmber). (2022). hal 2. 
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muncul di alam
32

. IPA tidak hanya be lrhakikat, teltapi dalam 

prolselsnya me lmiliki tujuan. Tujuan dari pe lmbellajaran IPA 

yaitu untuk : (1) me lnaikkan taraf pe lmbellajaran IPA, se lpelrti 

elfelktifitas pe lmbellajaran, minat, mo ltivasi, dan pelnguasaan 

kolmpeltelnsi IPA, (2) meln-gelnelralisasikan substansi mate lri 

dan pelnguasaan ke ltelrampilan IPA dalam pe lmbellajaran, 

antara lain ilmu bio llolgi, fisika, dan ilmu bumi, se ldangkan 

pelnguasaan dari ke ltelrampilan IPA me lliputi pelngamatan, 

pelnellitian, me lmpreldiksi, me lnginfelrelnsi, dan me lnarik 

kelsimpulan.
33

 

2. Materi  

1) Pelngelrtian Klasifikasi makhluk hidup 

 Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara 

melmilah-milah dan melngellolmpo lkkan makhluk hidup 

melnjadi gollolngan-gollolngan atau unit-unit telrtelntu. 

Klasifikasi makhluk hidup be lrtujuan untuk 

melmpelrmudah melngelnali, me lmbandingkan dan 

melmpellajari makhluk hidup. Ilmu yang me lmpellajari 

klasifikasi makhluk hidup dise lbut taksolnolmi. Pello lpolr 

takso lnolmi adalah Bapak C aro llus Linnaelus. Makhluk 

hidup belgitu belragam selhingga manusia mellakukan 

                                                           
32 R. Abram, A. T. Rondonuwu, & W.A. Tumewu. Efektivitas Model 

Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Materi Sistem 

Ekskresi Manusia pada Siswa SMP Negeri 1 Tutuyan. SCIENING: Science Learning 

Journal, 3(2), (2022). hal 114. 
33 Sulthon. Pembelajaran Ipa Yang Efektif Dan Menyenangkan Bagi Siswa 

Madrasah Ibtidaiyah MI. Jurnal Elementary. Vol. 4 No. 1( STAIN Kudus, Jawa 

Tengah, Indonesia 2016 . JanuariJuni) 
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pelngellolmpo lkkan (klasifikasi) untuk me lmpelrmudah 

dalam me lmpellajari makhluk hidup. Dalam ke lhidupan 

selhari-hari, manusia me llakukan pelngellolmpo lkkan 

makhluk hidup. Para pe ldagang di pasar misalnya, 

melngellolmpo lkkan buah-buahan belrdasarkan je lnis, 

selpelrti kellolmpo lk jelruk, apell, salak manga, dan 

selmangka.
34

 

Klasifikasi makhluk hidup adalah suatu cara 

melngellolmpo lkkan makhluk hidup be lrdasarkan 

kelsamaan ciri yang dimiliki. Kritelria-kritelria yang 

ada di makhluk hidup sangat pe lnting digunakan untuk 

melngellolmpo lkkan makhluk hidup. Ahli bio llolgi 

melmpellajari struktur dan fungsi o lrganismel, me lrelka 

juga melmpellajari bagaimana o lrganismel belrelprolduksi. 

Kritelria-kritelria inilah yang dipakai untuk 

melngklasifikasikan makhluk hidup. 

Manusia, helwan, dan tumbuhan me lrupakan 

kellolmpo lk makhluk hidup. Makhluk hidup dan be lnda 

tak hidup atau be lnda mati dibe ldakan delngan adanya 

ciri-ciri kelhidupan. Makhluk hidup me lnunjukkan 

adanya ciri-ciri kelhidupan antara lain be lrgelrak, 

belrnapas, tumbuh dan be lrkelmbang, belrkelmbang biak, 

melmelrlukan nutrisi, dan pe lka telrhadap rangsang. 

Belnda mati tidak me lmiliki ciri-ciri telrselbut. Selcara 

                                                           
34 Eka Purjiyanta, IPA Terpadu Jilid 1 Kelas VII SMP/MTs (Jakarta: 

Erlangga, 2016). 
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umum, ciri-ciri yang dite lmukan pada makhluk hidup 

adalah belrnapas, belrgelrak, makan dan minum, 

tumbuh dan be lrkelmbang, belrkelmbang biak, 

melngelluarkan zat sisa, pe lka telrhadap rangsang, dan 

melnye lsuaikan diri telrhadap lingkungan. 

Belrikut ini adalah dasar-dasar klasiikasi makhluk 

hidup 

a. Klasifikasi makhluk hidup be lrdasarkan 

pelrsamaan dan pelrbeldaan yang dimilikinya. 

b. Klasifikasi makhluk hidup be lrdasarkan ciri 

belntuk tubuh (molrfo llolgi)dan alat dalam tubuh 

(anato lmi). 

c. Klasifikasi makhluk hidup belrdasarkan manfaat, 

ukuran, telmpat hidup, dan cara hidupnya. 

2) Tujuan dan Manfaat Klasifikasi  

Tujuan melngklasifikasikan makhluk hidup 

adalah untuk me lmpelrmudah melngelnali, 

melmbandingkan, dan me lmpellajari makhluk hidup, 

tujuan khusus/lain klasifikasi makhluk hidup adalah 

selbagai belrikut:  

a. Melngellolmpo lkan makhluk hidup belrdasarkan 

pelrsamaan dan pelrbeldaan ciri-ciri yang dimiliki.  

b. Melndiskripsikan ciri-ciri suatu jelnis makhluk 

hidup untuk melmbeldakannya delngan makhluk 

hidup dari jelnis yang lain.  
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c. Melngeltahui hubungan kelkelrabatan makhluk hidup 

d. Melmbelrikan nama makhluk hidup yang be llum 

dikeltahui namanya. 

 Adapun manfaat dari pe lngklasifikasian ini adalah 

untuk me lmudahkan melmpellajari olrganismel yang 

belranelka ragam dan untuk me llihat hubungan 

kelkelrabatan anatara makhluk hidup yang satu de lngan 

yang lainnya. O llelh karelna itulah pelngklasifikasian 

makhluk hidup sangat pe lnting dilakukan dan 

melmbantu dalam melngelnali makhluk hidup yang 

belragam. Dalam takso lnolmi te lrdapat tingkatan takso ln, 

ada tujuh takso ln yang sellama ini untuk 

melngellolmpo lkan makhluk hidup sampai delngan tingkat 

spelsiels. 

3) Prolsels Klasifikasi Makhluk Hidup  

Klasifikasi adalah pelnelglo lmpo lkkan anelka je lnis 

helwan atau tumbuhan ke ldalam gollolngan-gollo lngan 

telrtelntu. Gollolngan ini digunakan se lcara runtut se lsuai 

delngan tingkatannya, yaitu mulai dari yang te lrkelcil 

sampai yang le lbih belsar. Prinsip pe lngellolmpo lkkan ini 

melnurut ilmu taksolnolmi adalah delngan melmbelntuk 

takso ln. Takso ln dilakukan de lngan cara me lnelliti, baik 

delngan pelngelnalan, pelncirian, melncari pelrsamaan 

ciri maupun pelrbeldaan, pelnamaan, dan 

pelngellolmpo lkkan selcara rinci. Se lmakin banyak 
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pelrsamaan maka hubungan ke lkelrabatan selmakin 

delkat dan selmakin seldikit pelrsamaan maka hubungan 

kelkelrabatan selmakin jauh.  

Hal ini juga dike lmukakan o llelh Pratiwi, bahwa 

dasar dari pelngklasifikasian makhluk hidup adalah 

pelrsamaan dan pelrbeldaan ciri-ciri pada belrbagai 

makhluk hidup. Me lnurut Dirjo lsolelmantol, dasar 

pelngellolmpo lkkan digunakan kelsamaan belrdasarkan 

belbelrapa tinjauan. Ada 27 tinjauan be lrdasarkan 

susunan belntuk luar (mo lrfollolgi), struktur dalam 

(anato lmi), fungsi alat-alat (fisio llolgi), dan gelneltik.  

4) Sistelm klasifikasi Makhluk Hidup  

Belrdasarkan kritelria yang digunakan, siste lm 

klasifikasi makhluk hidup dibe ldakan melnjadi tiga, 

yaitu siste lm buatan (artifisial), siste lm alami (natural), 

dan siste lm filo lgelnik.
35

 

a. Sistelm Klasifikasi Buatan (Artifisial)  

  Sistelm klasifikasi buatan me lngutamakan 

tujuan praktis dalam ikhtisar dunia makhluk 

hidup. Dasar klasifikasi adalah ciri mo lrfo llolgi, 

alat relprolduksi, habitat dan pelnampakan makhluk 

hidup (belntuk dan ukurannya). Misalnya, pada 

klasifikasi tumbuhan ada po lholn, selmak, pelrdu, 

                                                           
35 Ni Pt Linda Kusuma Putri, Nyoman Kusmariyatni, and I Nyoman Murda, 

Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Berbantuan Media Audio-Visual 

Terhadap Hasil Belajar IPA, Mimbar PGSD 6, no. 3 (2018): 153–160 
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dan gulma. Belrdasarkan te lmpat hidup, dapat 

dikellolmpo lkkan helwan yang hidup di air dan 

helwan yang hidup di darat. Be lrdasarkan 

kelgunaannya, misalnya makhluk hidup yang 

digunakan selbagai bahan pangan, sandang, papan 

dan olbat-olbatan.  

b. Sistelm Klasifikasi Alami (Natural)  

  Klasifikasi makhluk hidup yang 

melnggunakan siste lm alami melnghelndaki 

telrbelntuknya takso ln yang alami. 

Pelngellolmpo lkkan pada siste lm ini dilakukan 

belrdasarkan pada karakte lr-karaktelr alamiah yang 

mudah untuk diamati, pada umumnya 

belrdasarkan karakte lr mo lrfollolgi, selhingga 

telrbelntuk taksoln-taksoln yang alami, misalnya 

helwan belrkaki elmpat, helwan belrsirip, helwan 

tidak belrkaki, dan selbagainya. Pada tumbuhan 

misalnya tumbuhan be lrdaun melnyirip, tumbuhan 

belrdaun selpelrti pita, dan selbagainya.  

c. Sistelm klasifikasi filo lgelnik  

  Sistelm klasifikasi filo lgelnik melrupakan 

suatu cara pelngellolmpo lkkan olrganismel 

belrdasarkan garis elvollusinya atau sifat 

pelrkelmbangan gelneltik o lrganismel seljak sell 

pelrtama hingga me lnjadi belntuk olrganismel 
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delwasa. Sistelm klasifikasi ini sangat dipe lngaruhi 

ollelh pelrkelmbangan te lolri elvollusi. Siste lm 

klasifikasi filo lgelni ini me lrupakan siste lm 

klasifikasi yang me lndasari sistelm klasifikasi 

moldelrn, yang dipe llolpolri ollelh Hudchinso ln, 

Crolnquist, dan lainnya. Makin de lkat hubungan 

kelkelrabatan, maka makin banyak pe lrsamaan 

molrfollolgi dan anato lmi antar takso ln. Selmakin 

seldikit pelrsamaan maka makin be lsar 

pelrbeldaannya, belrarti makin jauh hubungan 

kelkelrabatannya. Misalnya, o lrang utan lelbih delkat 

kelkelrabatannya delngan mo lnye lt dibandingkan 

delngan manusia. Hal itu didasarkan pada te ls 

bio lkimia seltellah ilmu pelngeltahuan belrkelmbang 

pelsat, telrutama ilmu pe lngeltahuan telntang 

krolmolsolm, DNA, dan susunan pro ltelin 

olrganismel.  

5) Macam-macam Sistelm Klasifikasi  

 Klasifikasi belrdasarkan kelturunan dan hubungan 

kelkelrabatan (filo lgelneltik) dapat me lngalami 

pelrkelmbangan. Klasifikasi ini digunakan dan 

diakui selcara intelrnasio lnal, bahkan dalam seljarah 

tellah dilakukan belbelrapa kali pelrubahan siste lm 

klasifikasi ollelh ahli takso lnolmi yang dise lsuaikan 

delngan pelnelmuan-pelnelmuan baru saat ini.  
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a. Sistelm Dua Kingdolm  

  Sistelm dua kingdo lm ini dinyatakan o llelh selo lrang 

ahli dari yunani yang be lrnama Aristo ltellels, dua 

kingdo lm yang dimaksud adalah:  

a) Kingdolm Plantael (Kingdolm ini telrdiri dari 

belrbagai macam tumbuhan, bakte lri, ganggang, 

jamur, tumbuhan lumut, tumbuhan paku dan 

tumbuhan belrbiji).  

b) Kingdolm Animalia (Helwan: Kingdo lm ini 

telrdiri atas prolto lzola, polrifelra, co lellelntarata, 

molllusca, artholpolda, dan cho lrdatel).  

b. Sistelm Tiga Kingdo lm  

  Pada tahun 1866 selolrang ahli bo ltani dari jelrman 

yang be lrnama Elrnst Haelckell melnyarankan suatu 

pelmelcahan pelngklasifikasian makhluk hidup melnjadi 

tiga kingdo lm.  

a) Kingdolm Mo lnelra (Kingdo lm ini telrdiri atas 

baktelri dan ganggang biru).  

b) Kingdolm Plantael (Tumbuhan: Kingdo lm ini 

telrdiri dari baktelri, ganggang, jamur, tumbuhan 

lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan belrbiji).  

c) Kingdolm Animalia (Helwan: Kingdo lm 

animalia ini te lrdiri atas pro ltolzola, polrifelra, 

colellelntarata, Mo lllusca, artholpolda, dan 

cholrdatel) 
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c. Sistelm Elmpat Kingdolm  

  Sistelm elmpat kingdolm ini diceltuskan ollelh Rolbelrt 

Whittakelr pada tahun 1959. Klasifikasi ini didasarkan 

pada pelnelmuan inti sell. E lmpat kingdolm telrselbut 

adalah:  

a) Kingdolm Mo lnelra. Kingdo lm ini telrdiri atas 

selmua makhluk yang tidak me lmiliki melmbran 

inti (prolkariolt) misalnya bakte lri dan ganggang. 

b) Kingdolm Fungi. Kingdo lm ini belrsifat 

elukarioltik, namun se lcara pasti bukan he lwan, 

bukan pula tumbuhan.  

c) Kingdolm Plantael (Tumbuhan). Kingdo lm ini 

telrdiri dari baktelri, ganggang, jamur, tumbuhan 

lumut, tumbuhan paku dan tumbuhan belrbiji.  

d) Kingdolm Animalia (Helwan). Kingdo lm 

animalia ini te lrdiri atas pro ltolzola, polrifelra, 

colellelntarata, Mo lllusca, artho lpolda, dan 

cholrdata.  

d. Sistelm Lima Kingdo lm  

  Pada klasifikasi lima kingdo lm telrjadi pelrubahan-

pelrubahan yang belsar dalam pe lnataan filum. Hal ini 

dise lbabkan adanya tambahan satu kingdo lm yaitu 

Proltista. Susunan selcara le lngkap klasifikasi lima 

kingdo lm adalah selbagai belrikut:  
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a) Kingdolm Mo lnelra Kingdo lm ini teldiri atas 

selmua makhluk hidup yang tidak me lmiliki 

melmbran inti (pro lkarioltik), tidak me lmiliki 

mitolkolndria liso lsolm, badan go llgi dan 

relticulum elndolplasma. Makhluk hidup dalam 

kingdolm ini belrkelmbang biak de lngan 

pelmbellahan langsung (amito lsis). Makhluk 

hidup yang telrmasuk keldalam kingdo lm 

molnelra adalah Archae lolbactelria dan 

Elubactelria.  

b) Kingdolm Proltista Filum atau de lvisiol yang 

masuk dalam kingdo lm Proltista adalah 

Eluglelna, Flagellata, Cilliata, Spolro lzola, 

Cryzo lphyta, Chlo lrolphyta, Phaelolphyta, 

Pyrrolphyta, Myxo lmyco lta, dan Ololmycolta. 

c) Kingdolm Fungi Kingdo lm fungi telrdiri atas 

selmua jamur, kelcuali Myxo lmycolta dan 

Ololmycolta. Makhluk hidup dalam kingdo lm ini 

tidak belrklolrolfil, elukarioltik, heltelroltrolp, dining 

sell telrbelntuk dari zat kitin dan umumnya 

belrsifat saprolfit selrta parasit.  

d) Kingdolm Plantael Kingdo lm plantael telrdiri atas 

selmua tumbuhan yang be lrciri elukario ltik, 

belrsell satu, belrsell banyak, te ltapi tidak 

telrdelfelrelnsiasi (ganggang co lklat dan me lrah), 
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belrsell banyak dan te lrdelfelrelnsiasi melmbelntuk 

jaringan (tumbuhan lumut, paku dan tumbuhan 

biji), dinding se ll telrsusun dari sellulo lsa, 

melngandung klo lro lfil, belrsifat auto ltrolp dan 

melngalami pelrgiliran kelturunan. 

e) Kingdolm Animalia Kingdo lm animalia ini 

telrdiri atas selmua helwan yang me lmpunyai se ll 

elukarioltik, belrsell banyak, dan te lrdelfelrelnsiasi 

melmbelntuk suatu jaringan te lrtelntu, belrsifat 

heltelroltrolp dan dapat belrgelrak belbas. 

D. Penelitian Relevan 

Tabel 2.2 Matrik Penelitian Relevan 

No Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

1 Mutiara Astri be lrjudul 

“Pelnelrapan 

Pelmbellajaran Prolcelss 

Olrielnteld Guide l 

Inquiry Lelarning 

Untuk 

Melngelmbangkan 

Litelrasi Sains Pada 

Kolnselp 

Kelseltimbangan 

Larutan” 

2018 Sama – sama 

melmbahas 

telntang Prolcelss 

Olrielnteld Guide l 

Inquiry 

Lelarning 

Jelnjang yang dite lliti 

selrta matelri yang 

digunakan dalam 

pelnellitian be lrbelda 

selrta te lmpat 

pelnellitian. 

 

 

2 Ellsa Felbriani Sari 

belrjudul “Pelngaruh 

Moldell PO lGIL 

Telrhadap Kelmampuan 

Litelrasi Sains Pelselrta 

Didik Pada Matelri 

Alat-Alat Olptik” 

2021 Sama – sama 

melmbahas 

telntang POlGIL 

dan kelmampuan 

litelrasi sains 

Pada pelnellitian 

selbellumnya me lmiliki 

pelmbahasan yang 

sama namun ada 

pelrbeldaan se lpelrti 

matelri yang diajarkan 

belrbelda se lrta telmpat 
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No Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

 pelnellitiannya juga 

belrbeldadan tingkatan 

kellas juga belrbelda 

3 Eldiawati Kusuma 

Delvi, Elmi Sulistri, 

Haris Ro lsdiantol 

belrjudul “Pelngaruh 

Moldell Pelmbellajaran 

Prolcelss O lrielnteld 

Guideld Inquiry 

Lelarning (PO lGIL) 

telrhadap Kelmampuan 

Belrpikir Kritis Siswa 

pada Matelri Hukum 

Archimeldels 

2019 Sama – sama 

melmbahas 

telntang Prolcelss 

Olrielnteld Guide l 

Inquiry 

Lelarning 

Pada pelnellitian 

selbellumnya me llihat 

kelmampuan belrpikir 

kritis siswa se ldangkan 

pelnellitian yang saya 

lakukan adalah 

mellihat kelmampuan 

litelrasi sains siswa dan 

matelri yang diajarkan 

juga belrbelda 

 

4 Widi Adel Fitriani, 

yang be lrjudul 

“Pelngaruh Meltolde l 

POlGIL Telrhadap 

Kelmampuan Litelrasi 

Sains pada Aspelk 

Kolnteln dan Pro lsels 

Sains“ 

2020 Sama – sama 

melmbahas 

telntang 

POlGILdan 

kelmampuan 

litelrasi sains 

 

Pada pelnellitian 

selbellumnya me llihat 

kelmamuan litrasi 

sains pada aspe lk 

pelngeltahuan dan 

prolsels sains siswa 

seldangkan pelnellitian 

yang saya lakukan 

hanya me llihat 

kelmampuan lite lrasi 

sains siswa saja  

5 Sellvia Shelllawati dan 

Titin Sunarti. 

Belrjudul “Pelnelrapan 

Moldell Pelmbellajaran 

Inkuiri Telrbimbing 

untuk Melningkatkan 

Kelmampuan Litelrasi 

Sains Pelselrta Didik 

SMA” 

2018 Sama – sama 

melnganalisis 

kelmampuan 

litelrasi sains 

siswa 

Pada pelnellitian 

selbellumnya 

melnggunakan mo ldell 

pelmbellajaran inkuiri 

telrbimbing se ldangkan 

pelnellitian yang saya 

lakukan adalah 

melnggunakan mo ldell 

pelmbellajaran Prolcelss 

Olrielnteld Guideld 
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No Judul Tahun Persamaan Perbedaan 

Inquiry Lelarning 

(POlGIL) 

E. Kerangka Berpikir 

latar bellakang dan landasan te lolri yang tellah dijellaskan, 

dalam pelnellitian yang akan dilakukan te lrdapat hubungan 

antara variabell belbas delngan variabell telrikat. Pelnellitian ini 

belrtujuan untuk me llihat pelngaruh mo ldell pelmbellajaran 

Prolcelss O lrielnteld Guideld Inquiry Lelarning (POlGIL) 

telrhadap kelmampuan litelrasi sains siswa ke llas VII SMPN 20 

Kolta Belngkulu. Mo ldell POlGIL ditelrapkan pada ke llas 

elkspelrimeln, seldangkan meltoldel kolnvelnsial ditelrapkan pada 

kellas kolntro ll. Keldua kellas ini dibe lrikan prel telst dan polst telst, 

kelmudian didapat Be lrdasarkan hasil ada tidaknya pe lngaruh 

moldell PO lGIL telrhadap kelmampuan lite lrasi sains siswa pada 

matelri klasifikasi makhluk hidup.  
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           Gambar 2.1 

   Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatkan kemampuan literasi 

menggunakan metode pembelajaran yang 

variatif 

Metode POGIL  

 Orientasi 

 Eksplorasi 

 Penemuan 

 konsep  Aplikasi 

 penutup 

Metode 

konvensial 

(ceramah ) 

Kemampuan literasi sains siswa meningkat 

Materi Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

Kemampuan literasi sains rendah 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis dapat diartikan se lbagai jawaban selmelntara 

telrhadap rumusan masalah.  Be lrdasarkan uraian te lolri maka 

hipo ltelsi dalam pelnellitian ini yaitu: 

H0: Tidak ada pelngaruh pada mo ldell pelmbellajaran PO lGIL 

telrhadap lite lrasi sains siswa   kellas VII di SMPN 

20 Kolta Belngkulu 

H1: Ada pelngaruh pada mo ldell pelmbellajaran PO lGIL 

telrhadap lite lrasi sains siswa kellas VII di SMPN 20 

Kolta Belngkulu 

 


